ABSTRAK
M.NUR.H : Kritik Sosial Dalam Novel Layali Alfa Laylah Karya Naguib Mahfouz

(Pendekatan Sosiologi Sastra)

Pada dasarnya kritik sosial merupakan tindakan protes manusia disebabakan
adanya kepincangan dalam masyarakat dengan munculnya berbagai macam
masalah sosial. Yang dimaksud masalah sosial adalah gejala abnormal yang terjadi
di masyarakat, Hal ini disebabkan karena unsur-unsur dalam masyarakat tidak dapat
berfungsi sebagaimana mestinya sehingga mengakibatkan kekecewaan serta
penderitaan. Kritik sosial menjadi salah satu bentuk tanggapan terhadap karya
sastra yang berhubungan dengan masyarakat atau kepentingan umum yang disertai
uraian-uraian dan perbandingan tentang baik dan buruk suatu karya sastra.

Tujuan pokok penelitian ini adalah untuk mengetahui berbagai bentuk kritik
sosial yang terdapat dalam Novel layali alfa laylah Karya Naguib Mahfouz. Juga
untuk mengetahui faktor yang menyebabkan munculnya masalah sosial sebagai
ekspresi kritik sosial dalam Novel layali alfa laylah Karya Naguib Mahfouz.

Penelitian ini menggunakan metode analisis isi dengan pendekatan
sosiologi sastra. Metode dan pendekatan ini dimaksudkan untuk mengkaji
kedalaman isi dari sebuah teks berkenaan dengan bentuk-bentuk kritik sosial yang
terkandung dalam Novel layali alfa laylah Karya Naguib Mahfouz. Adapun
langkah yang di tempuh dalam penelitian ini sebagai berikut: menentukan sumber
data, jenis data, analisis data, teknik pengumpulan data dan merumuskan simpulan.

Hasil dari penelitian tentang Kritik Sosial Dalam Novel Layali Alfa Laylah
Karya Naguib Mahfouz dapat dijelaskan bahwa, terdapat berbagai bentuk Kritik
Sosial Dalam Novel Layali Alfa Laylah Karya Naguib Mahfouz, yakni dalam
bentuk: 1) kemiskinan, 2) kejahatan dalam bentuk pembunuhan dan ketidakadilan,
3) disorganisasi keluarga, 4) pelanggaran Norma, 5) alkoholisme dan 6)Birokrasi.
Adapun faktor yang. menyebabkan munculnya masalah sosial adalah sebagai
berikut: 1) faktor ekonomi, 2) faktor biologi, 3) faktor fisikologi dan 4) faktor
kebudayaan.
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